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SUMMARY 

 

RICKY RENALDO. Analysis of Factors Affecting Farmers Land Conversion 

of Coffee Plantations To the Industry of Bricks and its Effect On the Income of 

Farmers In the District Curup, Regency Rejang Lebong (Guided by Sriati and Elly 

Rosana). 

The purpose of this study is : 1) Know the history of the process of land 

conversion of coffee plantations keindustri bricks. 2) Describe the factors that affect 

farmers ' land conversion and land conversion of coffee plantations to the brick 

industry in the Village Taberena District Curup, Regency Rejang Lebong. 3) 

Analyze the income of farmers who do the conversion and farmers who do not 

perform the conversion of Village land Taberena District Curup, Regency Rejang 

Lebong.  This research was conducted in the month of November until December 

2019. The method used in this research is survey method . withdrawal methods the 

example in this research is census method with number of samples 30 farmers who 

perform the land conversion and 30 farmers who are not land conversion of coffee 

plantations.  The results of this study show the Process of land conversion of coffee 

plantations into industrial stone occurs because of right living needs increased as 

well as the results of the coffee production that hard has increased and the price of 

coffee tends to accentuate the flat or no increase. So that the coffee farmers seek 

additional work, which is to become the workers of the brick in the District of the 

Plains Tapus. After feel enough work there and accompanied the demand for bricks 

is high enough farmers coffee break the right to open industrial brick in the coffee 

plantations of them. And many coffee plantations began to move into the brick 

industry. The factors that significantly affect the decision of coffee farmers to do 

the conversion of land and not the land conversion of coffee plantations into the 

brick industry is education, income, and land area. While that does not significantly 

affect the decision of land conversion of coffee plantations into industrial bricks are 

dependents of the family. The results of the analysis indicates that the income of 

farmers land conversion of coffee plantations into industrial brick is greater than the 

income of farmers who do not do the land conversion. The average income of 

farmers who do the conversion in a year that is Rp49.887.600. While the average 

income of coffee farmers in a year that is Rp16.690.017,90 /Ha/Yr. 

Keywords: land conversion, coffee farmers, brick industry and income. 

 

  



 

 
  

RINGKASAN 

 

RICKY RENALDO. Analisi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani 

Melakukan Konversi Lahan Perkebunan Kopi Ke Industry Batu Bata dan 

Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani Di Kecamatan Curup Utara Kabupaten 

Rejang Lebong (Dibimbing oleh Sriati dan Elly Rosana) 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Mengetahui sejarah proses konversi lahan 

perkebunan kopi keindustri batu bata.  2) Mendeskripsikan faktor  yang 

mempengaruhi petani melakukan konversi lahan dan tidak melakukan konversi 

lahan  perkebunan kopi ke industri batu bata di Desa Taberena Kecamatan Curup 

Utara Kabupaten Rejang Lebong.  3) Menganalisis pendapatan petani yang 

melakukan konversi dan petani yang tidak melakukan konversi lahan  Desa 

Taberena Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan November sampai Desember 2019.  Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode survey . metode penarikan contoh pada penelitian 

ini adalah metode sensus dengan jumlah sempel 30 petani yang melakukan 

konversi lahan dan 30 petani yang tidak melakukan konversi lahan perkebunan 

kopi.  Hasil dari penelitian ini menunjukan Proses terjadi konversi lahan 

perkebunan kopi menjadi industri batu terjadi dikarena kan kebutuhan hidup yang 

meningkat serta hasil produksi kopi yang susah mengalami peningkatan dan harga 

kopi yang cendurung flat atau tidak mengalami kenaikan.  Sehingga petani kopi 

mencari pekerjaan tambahan yaitu menjadi pekerja batu bata di Kecamatan Dataran 

Tapus.  Setelah merasa cukup berkerja disana serta di iringi permintaan batu bata 

yang cukup tinggi para petani kopi memutus kan untuk membuka industri batu 

batanya di perkebunan kopi mereka.  Dan banyak perkebunan kopi yang mulai 

beralih menjadi industri batu bata.  Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap 

keputusan petani kopi untuk melakukan konversi lahan dan tidak melakukan 

konversi lahan perkebunan kopi menjadi industri batu bata adalah pendidikan, 

pendapatan, dan luas lahan.  Sedangkan yang tidak berpengaruh nyata terhadap 

keputusan melakukan konversi lahan perkebunan kopi menjadi industri batu bata 

adalah tanggungan keluarga.  Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan petani 

yang melakukan konversi lahan perkebunan kopi menjadi industri batu bata lebih 

besar dari pada pendapatan petani yang tidak melakukan konversi lahan.  Rata-rata 

pendapatan petani yang melakukan konversi dalam setahun yaitu Rp49.887.600.  

Sedangkan rata-rata pendapatan petani kopi dalam setahun yaitu Rp16.690.017,90 

/Ha/Th. 

 

Kata Kunci : konversi lahan, petani kopi , industri batu bata dan pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Alih fungsi (konversi) lahan merupakan proses perubahan penggunaan fungsi 

sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsi semula menjadi fungsi yang 

lainnya.  Saat ini konversi  lahan pertanian atau perkebunan ke industry sudah 

terjadi diseluruh dunia.  Negara  seperti Tiongkok dan negara-negara di Eropa 

banyak lahan pertanian produktif yang di jadikan lahan industri hingga pemukiman 

penduduk.  Petani di dunia  saat ini yang miliki lahan pertanian seperti padi, kopi, 

karet dan komoditi lainnya sekarang mulai banyak yang melakukan konversi.  Alih 

fungsi lahan ini terjadi secara dinamis dan perubahannya cenderung mengarah pada 

semakin meningkatnya jumlah populasi penduduk, kebutuhan hidup dan tingginya 

permintaan pasar  

Di Indonesia Konversi lahan perkebunan kopi sudah terjadi Lahan pertanian 

yang awalnya untuk media bercocok tanam, perlahan namun pasti pemanfaatannya 

mulai beralihfungsi. Konversi ini juga terjadi di hampir setiap daerah di Indonesia 

karena didukung oleh kebijakan pemerintah yang berorientasi pada aspek 

pertumbuhan dan pembangunan. Di lihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) luas 

lahan dan produksi kopi di indonesia mengalami penurunan dari tahun 2011 sampai 

dengan 2018 yang di sebabkan konversi lahan. 

 

Tabel 1.1. luas lahan dan produksi kopi di indonesia Tahun 2011 -   2018 

 Tahun Luas Lahan(Ha) Produksi (ton) 

 2011 1.236.800 669.900 

 2012 1.217.500 653.900 

 2013 1.162.800 616.400 

 2014 1.230.500 643.900 

 2015 1.230.000 639.400 

 2016 1.246.700 663.900 

 2017 1.238.500 716.100 

 2018 1.241.500 722.500 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2019 
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Diprovinsi Bengkulu Konversi lahan perkebunan kopi juga tidak dapat 

dihindarkan. Salah daerah penghasil kopi yang jumlah lahan perkebunan kopi dari 

tahun 2011 sampai tahun 2018 mengalami penurunan luas lahan diprovinsi 

Bengkulu dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2. luas lahan dan produksi kopi di dibengkulu Tahun 20011 -  2018 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2019 

 

 

Menurut data diatas luas lahan perkebunan kopi dari tahun 2011 sampai 2018 

luas lahan perkebunan kopi mengalami penurunan sebesar 2900 Ha atau 3,1%   

selama 8 tahun. Jika kondisi ini dibiarkan begitu saja, maka sudah dapat dipastikan 

konversi lahan perkebunan kopi akan menjadi ancaman serius bagi bga  karena 

lahan pertanian yang telah dikonversi sangat kecil peluangnya untuk diubah 

kembali menjadi lahan pertanian. 

Kabupaten Rejang Lebong merupakan sentral produksi kopi Robusta terbesar 

kedua di Provinsi Bengkulu dengan luas perkebunan mencapai 21.059 Ha. Pada 

tahun 2018 produksinya mencapai 56.450 ton atau 24,46% dari total produksi kopi 

Provinsi Bengkulu.  Namun bebera tahun belakang ini produksi kopi dikabupaten 

rejang lebong mengalami penurunan yang disebabkan oleh konversi atau alih fungsi 

lahan.   

Kecamatan Curup utara sendiri salah satu daerah penghasil kopi yang ada di 

kabupaten rejang lebong tapi ironis nya dalam beberapa tahun bekalang ini banyak 

terjadi konversi lahan  yang disebabkan oleh banyak faktor.  Salah satu faktor yang 

menyebabkan petani melakukan nya adalah pendapatan sebagai petani belum 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga menyebabkan petani 

 Tahun Luas Lahan(Ha) Produksi (ton) 

 2011 91.500 57.000 

 2012 91.150 55.790 

 2013 90.880 56.450 

 2014 90.900 56.500 

 2015 91.100 56.500 

 2016 90.900 67.000 

 2017 87.900 58.900 

 2018 88.600 55.400 
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melakukan konversi.  konversi lahan yang terjadi Kecamatan Curup Utara tepat nya 

di  adalah perkebunan kopi menjadi industri batu bata  merah.  industri  batu bata 

ini menghasilkan produk batu bata yang merupakan salah satu 

bahan material sebagai bahan pembuat dinding rumah hingga gedung.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah proses konversi lahan perkebunan kopi ke industri batu 

bata?  

2. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi  petani melakukan konversi lahan 

dan tidak melakukan konversi lahan di Kecamatan Curup Utara kabupaten 

Rejang lebong  ? 

3. Bagaimana pendapatan petani sebelum dan setelah melakukan konversi lahan 

di Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong?  

 

1.3.Tujuan dan kegunaaan Penelitian  

 Berdasar kan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 

1. Mengetahui sejarah proses konversi lahan perkebunan kopi keindustri batu 

bata. 

2. Mendeskripsikan faktor  yang mempengaruhi petani melakukan konversi lahan 

dan tidak melakukan konversi lahan  perkebunan kopi ke industri batu bata di 

Desa Taberena Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Menganalisis pendapatan petani sebelum dan setelah melakukan konversi lahan  

Desa Taberena Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan dan memiliki manfaat 

yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengambarkan faktor yang pengaruhi petani 

melakukan konversi perkebunan kopi ke industri batu bata. 

2. Mengetahui pendapatan petani sebelum dan setelah melakukan konversi  lahan 

menjadi bahan pertimbangan bagi para petani yang ingin melakukan konversi.

https://id.wikipedia.org/wiki/Material
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